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Lampiran 6 SOP (Standar Operasional Prosedur) Terapi Musik Mozart

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP)

LANGKAH – LANGKAHPENERAPAN TERAPI MUSIK

MOZART

Definisi Terapi musik Mozart adalah suatu pendekatan non-farmakologis yang

menggunakan musik klasik karya Wolfgang Amadeus Mozart untuk

memberikan efek terapeutik pada tubuh dan pikiran. Musik Mozart,

dengan struktur harmonis dan komposisi yang teratur, dipercaya dapat

mempengaruhi sistem saraf pusat dan limbik, memberikan rasa relaksasi,

serta meredakan kecemasan dan nyeri. Musik ini sering digunakan dalam

berbagai pengaturan medis dan psikologis, termasuk pada pasien yang

membutuhkan pemulihan pascaoperasi, penanganan nyeri, dan

pengurangan stres.

Tujuan 1. Mengurangi Nyeri Akut:

2. Menurunkan Tingkat Kecemasan:

3. Meningkatkan Relaksasi Fisik dan Emosional:

4. Mempercepat Proses Penyembuhan:

5. Meningkatkan Kualitas Tidur:

6. Memberikan Alternatif Terapi Non-Farmakologis:
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Indikasi dan

Kontraindikasi

Indikasi:

1. Nyeri Akut Pascaoperasi

2. Kecemasan dan Stres

3. Meningkatkan Kualitas Tidur

4. Meningkatkan Relaksasi dan Kenyamanan

5. Meningkatkan Kesejahteraan Emosional

Kontraindikasi:

1. Gangguan Auditori (Kehilangan Pendengaran)

2. Kecemasan atau Trauma Terkait Musik

3. Kondisi Mental Tertentu

4. Sensitivitas terhadap Suara

5. Pasien dengan Gangguan Jantung Tertentu

Alat dan Bahan Alat:

1. Pemutar musik (MP3 player, smartphone, atau perangkat audio lainnya

2. Headphone atau speaker

3. Monitor tanda vital (misalnya termometer, tensimeter, dan pulse

oximeter)

4. Alat tulis dan dokumentasi

5. Skala nyeri

6. Jam tangan atau timer

Bahan:

1. Musik Mozart (karya klasik yang dipilih)

2. Kertas dan pena untuk dokumentasi

3. Pita pengukur
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Tahap Prainteraksi 4. Cek Catatan Medis dan Catatan Keperawatan Pasien:

5. Cuci Tangan:

6. Menyiapkan Alat yang Diperlukan:

Tahap Orientasi 1. Memberikan Salam dan Sapa kepada Pasien dan Keluarga:

2. Mengidentifikasi dan Menanyakan kepada Keluarga Apakah Klien

Memiliki Alergi terhadap Musik atau Alat Tertentu:

3. Menjelaskan Tujuan dan Prosedur Kegiatan kepada Keluarga Klien:

4. Memberikan Kesempatan pada Keluarga untuk Bertanya:

5. Melakukan Kontrak Waktu Pelaksanaan pada Pasien dan Keluarga:

6. Menanyakan Persetujuan kepada Klien:(Informed Concent)

Tahap Kerja 1. Cuci Tangan:

2. Memakai Handscoon:

3. Atur Posisi Pasien Senyaman Mungkin:

4. Ukur Suhu Tubuh Pasien Sebelum Terapi Musik:

5. Siapkan Perangkat Musik:

6. Pilih Instrumen Musik yang Tepat:

7. Atur Volume Musik:

8. Durasi Terapi Musik:

9. Pantau Respons Pasien Selama Terapi:

10. Rapikan Pasien dan Bersihkan Alat-Alat:

11. Cuci Tangan:

Tahap Evaluasi 1. Cek Keadaan Pasien (Iritasi, Kemerahan, Gatal pada Area yang Telah

Diberikan Kompres atau Terapi):

2. Cek Rasa Nyaman dan Respons Klien:
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3. Periksa Kembali Suhu Tubuh Klien (Pengukuran Dilakukan Kembali

15Menit Setelah Pemberian Terapi Musik):

4. Mencatat Hasil Pengukuran Suhu Tubuh Setelah Diberikan Terapi

Musik:

5. Beritahu Keluarga dan Klien bahwa Tindakan Terapi Musik Sudah

Selesai:

6. Menyiapkan Kontrak Waktu untuk Pertemuan Selanjutnya:

7. Bereskan Alat:

8. Cuci Tangan:

9. Berpamitan dan Mengucapkan Salam:

Tahap Dokumentasi 1. Mencatat Semua Tindakan dan Respons Klien Selama Prosedur

Tindakan dan Sesudah Tindakan:

2. Mencatat Waktu, Frekuensi, dan Jenis Alat yang Dipakai Selama

Tindakan:

3. Mencatat Hasil Pengukuran Suhu Tubuh Sebelum dan Setelah Terapi:

4. Mencatat Respon Pasien Terhadap Terapi:

5. Nama Jelas dan Paraf Perawat:

6. Mencatat Rencana Tindak Lanjut (Jika Diperlukan):

7. Mencatat Evaluasi Kembali Setelah Terapi:

Pembimbing 1 Pembimbing 2

Ns Iman Nurjaman., MKep Yusni ainurrahmah.,Skep.,Ners.,MSi
NIDN. 0401018209 NIDN. 418099005
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Lampiran 9 SAP (Satuan Acara Penyuluhan) Terapi Musik Mozart
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MOZART PADA PASIEN POST OP APPENDIKTOMI
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A. LATAR BELAKANG

Nyeri akut adalah kondisi umum yang dialami oleh pasien pasca operasi,

termasuk pasien post apendiktomi. Nyeri tersebut dapat mengganggu proses

pemulihan, memperpanjang durasi rawat inap, dan menurunkan kualitas hidup

pasien. Salah satu metode non-farmakologis yang saat ini banyak digunakan

untuk mengatasi nyeri akut adalah terapi musik.Namun, tidak semua musik

memiliki efek terapeutik yang sama. Musik klasik karya Wolfgang Amadeus

Mozart dikenal memiliki ritme dan melodi yang stabil, yang dapat memengaruhi

sistem saraf pusat dan membantu mengalihkan fokus pasien dari persepsi nyeri.

Musik Mozart juga dipercaya mampu menstimulasi pelepasan endorfin, hormon

alami yang berfungsi sebagai analgesik, serta menurunkan kadar hormon stres

seperti kortisol (Mulyani, 2019).

Terapi musik Mozart berfokus pada penggunaan musik klasik tertentu

dengan tempo lambat dan nada harmonis untuk menciptakan efek relaksasi dan

pengurangan nyeri. Musik tersebut dapat menenangkan sistem saraf otonom dan

merelaksasikan otot-otot tubuh, sehingga detak jantung, tekanan darah, dan

tingkat stres pasien dapat berkurang secara signifikan (Munirah, 2020).Pada

pasien post apendiktomi, nyeri akut yang dirasakan terutama berasal dari area

luka operasi. Penanganan nyeri akut umumnya dilakukan dengan pemberian

analgesik, tetapi penggunaan terapi musik dapat menjadi metode pendukung

untuk meningkatkan kenyamanan pasien secara non-invasif. Berdasarkan

penelitian yang dilakukan oleh Sutarman (2019), pasien pasca operasi yang

mendengarkan musik Mozart selama 30 menit menunjukkan penurunan skala

nyeri sebesar 2–3 tingkat dibandingkan pasien yang tidak mendengarkan musik.

Terlepas dari efektivitasnya, terapi musik Mozart belum banyak diterapkan

secara optimal di ruang perawatan bedah. Hal ini disebabkan oleh kurangnya

pemahaman perawat tentang teknik pelaksanaan terapi musik yang benar dan
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keterbatasan perangkat musik di ruangan perawatan.Oleh karena itu, penyuluhan

mengenai penerapan terapi musik Mozart dalam asuhan keperawatan pada

pasien post apendiktomi perlu dilakukan. Edukasi ini bertujuan untuk

meningkatkan pengetahuan perawat tentang prosedur terapi musik Mozart serta

mengoptimalkan manajemen nyeri akut pada pasien post operasi melalui metode

terapi non-farmakologis.

B. SATUAN ACARA PENYULUHAN (SAP)

Topik Penerapan Terapi Musik Mozart

Sub Topik Manfaat dan Cara Penerapan Terapi Musik pada Pasien Post

Operasi Apendektomi dengan Nyeri Akut

Sasaran Pasien Post Operasi Apendektomi dengan Nyeri Akut dan

Keluarganya

Tempat

Penyuluhan

Ruang Rawat Inap, RSUD Dr. Slamet Garut

Hari / Tanggal Senin, 10 Februari 2025

Waktu 25 menit

C. Tujuan

1. Tujuan Umum

Setelah mengikuti kegiatan penyuluhan, klien dan keluarganya diharapkan

dapat memahami tentang terapi musik, khususnya musik Mozart,

manfaatnya dalam mengurangi nyeri, serta cara penerapannya pada pasien

post operasi apendektomi.

2. Tujuan Khusus

a. Klien dan keluarga mampu menyebutkan pengertian terapi musik.
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b. Klien mampu menyebutkan manfaat terapi musik dalam mengurangi

nyeri.

c. Klien mampu menjelaskan prinsip dasar terapi musik.

d. Klien dan keluarga mampu menyebutkan cara penerapan terapi musik.

e. Klien dan keluarga mampu mendemonstrasikan cara penerapan terapi

musik pada pasien post operasi apendektomi.

D. Karakteristik Peserta

Pasien post operasi apendektomi dengan nyeri akut dan keluarganya.

E. Materi

1. Definisi Terapi Musik.

2. Manfaat Terapi Musik Mozart dalam Mengurangi Nyeri.

3. Prinsip Dasar Terapi Musik.

4. Cara Penerapan Terapi Musik Mozart.

5. Contoh Musik Mozart yang Digunakan.

6. Hasil Penelitian Terkait Terapi Musik dan Pengurangan Nyeri.

F. Metode

1. Ceramah

2. Diskusi dan Tanya Jawab

3. Demonstrasi

G. Media

1. Leaflet tentang Terapi Musik Mozart

2. Alat Pemutar Musik (speaker, laptop, atau smartphone)
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H. Proses Pelaksanaan
No Tahap

Kegiatan
Waktu Kegiatan

Penyuluhan
Sasaran Media

1 Pembukaan 3Menit - Mengucapkan
salam-
Memperkenalkan diri-
Menyampaikan tujuan
penyuluhan-
Menjelaskan pokok
materi yang akan
dibahas-
Menyampaikan
kontrak waktu

- Menjawab
salam-
Menyimak
penjelasan
pemateri-
Bertanya jika
ada yang belum
jelas

Kata-kata /
Kalimat

2 Penyampaian
Materi

20Menit - Menjelaskan definisi
terapi musik Mozart-
Menjelaskan tujuan
dan manfaat terapi
musik Mozart dalam
mengurangi nyeri dan
meningkatkan
relaksasi-
Menjelaskan indikasi
dan kontraindikasi
terapi musik Mozart-
Menjelaskan prosedur
pelaksanaan terapi
musik Mozart-
Menyampaikan hasil
penelitian pendukung
(jika ada)- Diskusi dan
tanya jawab

- Mendengarkan
dan menyimak-
Bertanya
tentang hal-hal
yang belum
dipahami-
Menjawab
pertanyaan yang
diberikan

Leaflet,
Poster,
Audio
Musik
Mozart

3 Penutup 5Menit - Menyimpulkan
materi bersama
peserta- Meminta
peserta mengulang
poin penting secara
lisan- Memberikan
motivasi untuk
mencoba terapi musik
Mozart- Mengucapkan
terima kasih dan
salam penutup

- Menjawab
pertanyaan
ulang-
Memperhatikan
dan merespon
dengan antusias-
Memberikan
umpan balik
secara singkat

Kata-kata /
Kalimat
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I. Kriteria Evaluasi

1. Evaluasi Struktur:

a) Rencana kegiatan dan materi penyuluhan telah dipersiapkan sebelum

kegiatan dimulai.

b) SAP telah disusun secara sistematis dan sesuai dengan topik

penyuluhan.

c) Media pendukung (leaflet dan alat pemutar musik) telah disiapkan dan

berfungsi dengan baik.

2. Evaluasi Proses:

a) Klien dan keluarga berpartisipasi aktif dengan mengajukan dan

menjawab pertanyaan terkait materi penyuluhan.

b) Kegiatan penyuluhan dilaksanakan sesuai dengan waktu yang telah

direncanakan (25 menit).

3. Evaluasi Hasil:

a) Klien dan keluarga mampu menjawab pertanyaan dan mengulang

kembali pengertian terapi musik Mozart dengan benar.

b) Keluarga dan pasien dapat menyebutkan manfaat terapi musik Mozart

dalam mengurangi nyeri akut pasca operasi apendektomi.

c) Klien dan keluarga memahami cara penerapan terapi musik Mozart

sebagai salah satu intervensi non-farmakologis untuk mengurangi nyeri.

https://v3.camscanner.com/user/download


MATERI

A. Definisi Terapi Musik Mozart

Terapi musik Mozart adalah penggunaan musik karya Wolfgang Amadeus

Mozart sebagai intervensi terapeutik untuk mengurangi rasa nyeri dan

meningkatkan relaksasi pada pasien. Musik Mozart dianggap memiliki ritme dan

melodi yang dapat mempengaruhi sistem saraf dan membantu mengalihkan

persepsi nyeri. (Mulyani, 2019).

B. Tujuan Terapi Musik Mozart

Tujuan utama dari terapi musik Mozart adalah untuk memberikan efek

terapeutik melalui stimulasi auditory (pendengaran) yang berasal dari musik

klasik karya Wolfgang Amadeus Mozart. Musik ini dipercaya mampu

memberikan dampak positif terhadap kondisi fisiologis dan psikologis pasien.

Secara khusus, terapi ini bertujuan untuk:

1. Mengurangi nyeri:

Mendengarkan musik Mozart dapat memengaruhi sistem limbik dan saraf

pusat, sehingga menurunkan persepsi nyeri dan merangsang pelepasan

endorfin sebagai analgesik alami. Menurut Munirah (2020),

2. Menurunkan tingkat kecemasan dan stres:

Musik Mozart yang harmonis dan terstruktur membantu menurunkan kadar

hormon stres seperti kortisol, serta memberikan rasa tenang dan nyaman.

Sutarman (2019)

3. Membantu relaksasi fisik dan emosional:
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Musik ini mendorong relaksasi otot, memperlambat detak jantung, dan

menurunkan tekanan darah, sehingga tubuh dan pikiran menjadi lebih rileks.

Munirah (2020)

4. Mempercepat proses penyembuhan:

Dengan menciptakan kondisi psikologis yang positif, terapi musik Mozart

membantu meningkatkan respon imun dan mendukung proses pemulihan,

terutama pada pasien pascaoperasi. Menurut Sutarman (2019),

5. Meningkatkan kualitas tidur dan istirahat pasien:

Musik klasik dengan tempo lambat dan nada rendah dapat memperbaiki

pola tidur, yang sangat penting dalam proses penyembuhan. Munirah (2020)

6. Meningkatkan konsentrasi dan fungsi kognitif:

Berdasarkan konsep Mozart Effect, terapi ini juga dipercaya dapat

meningkatkan daya pikir, konsentrasi, dan ketajaman mental. Sutarman

(2019) .

C. Indikasi Terapi Musik Mozart

1. Nyeri Akut Pascaoperasi

2. Kecemasan dan Stres

3. Meningkatkan Kualitas Tidur

4. Meningkatkan Relaksasi dan Kenyamanan

5. Meningkatkan Kesejahteraan Emosional

D. Kontraindikasi Terapi Musik Mozart

1. Gangguan Auditori (Kehilangan Pendengaran)

2. Kecemasan atau Trauma Terkait Musik
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3. Kondisi Mental Tertentu

4. Sensitivitas terhadap Suara

5. Pasien dengan Gangguan Jantung Tertentu

E. Prosedur Pelaksanaan Terapi Musik Mozart

1. Cuci Tangan.

2. Memakai Handscoon.

3. Atur Posisi Pasien Senyaman Mungkin.

4. Cek TTV, Keluhan, dan Skala Nyeri Pasien Sebelum Terapi Musik.

5. Siapkan Perangkat Musik.

6. Pilih Musik yang Tepat.

7. Putar Musik dengan Suara yang Tepat.

8. Durasi Terapi Musik.

9. Pantau Respons Pasien Selama Terapi.

10. Rapikan Pasien dan Bersihkan Alat-Alat.

11. Cuci Tangan.
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Lampiran 10 Leaflet Terapi Music Mozart dan poster Appendiksitis
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Lampiran 11 Lembar Observasi

LEMBAROBSERVASI

Kasus No :…………………………….

Nama Pasien: ..............................................

NamaMahasiswa : ..............................................

No Tanggal Jam Implementasi Paraf Pasien Paraf Perawat
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Lampiran 12 Format Asuhan Keperawatan

FORMAT ASUHAN KEPERAWATAN DASAR

A. Pengkajian

1. Pengumpulan Data

a) Identitas Pasien

o Nama:
o Tempat, Tanggal Lahir:
o Umur:
o Jenis Kelamin:
o Agama:
o Pendidikan:
o Pekerjaan:
o Status Pernikahan:
o Suku/Bangsa:
o Tanggal Masuk RS:
o Jam:
o Tanggal Pengkajian:
o Jam:
o Tanggal/Rencana Operasi:
o Jam:
o No. Medrec:
o Diagnosa Medis:
o Alamat:

b) Identitas Penanggung Jawab

o Nama:
o Umur:
o Jenis Kelamin:
o Pendidikan:
o Pekerjaan:
o Agama:
o Hubungan dengan Klien:
o Alamat:

c) Riwayat Kesehatan

2) Riwayat Kesehatan Sekarang
a) Keluhan Utama Saat Masuk Rumah Sakit
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Menguraikan keluhan pertama kali dirasakan, tindakan yang dilakukan

sampai klien datang ke RS, serta tindakan yang sudah dilakukan di rumah

sakit hingga klien menjalani perawatan.

b) Keluhan Utama Saat Dikaji

Keluhan yang paling dirasakan oleh klien saat dikaji, diuraikan dalam

konsep PQRST dalam bentuk narasi:

1. Provokatif dan Paliatif: Apa penyebabnya, apa yang memperberat,

dan apa yang mengurangi?

2. Quality/Kuantitas: Bagaimana rasanya (misalnya, seperti ditusuk),

tampilan (misalnya, bengkak), suara (misalnya, mengi), dan

seberapa banyak?

3. Region/Radiasi: Lokasi keluhan dan apakah ada penyebaran ke

bagian tubuh lain.

4. Severity/Scale: Intensitasnya (gunakan skala nyeri), pengaruh

terhadap aktivitas sehari-hari.

5. Timing: Kapan munculnya keluhan, berapa lama berlangsung,

apakah bersifat tiba-tiba, sering, atau bertahap?

3) Riwayat Kesehatan Dahulu

Mengidentifikasi riwayat kesehatan yang berhubungan dengan klien atau

memperberat kondisi penyakit saat ini, termasuk faktor predisposisi penyakit.

4) Riwayat Kesehatan Keluarga

Mengidentifikasi apakah ada riwayat penyakit menular atau turunan dalam

keluarga:

a) Penyakit Menular: Jika ditemukan, buat struktur keluarga dan identifikasi

individu yang tinggal serumah (bukan genogram).

b) Penyakit Keturunan: Jika ditemukan, buat genogram minimal tiga

generasi untuk melihat pola penyakit keturunan.
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d) Pola Aktivitas Sehari-Hari

Membandingkan pola ADL klien antara kondisi di rumah dan saat di rumah
sakit. Identifikasi faktor yang memperburuk kondisi klien saat ini dari
aspek ADL.

No Jenis Aktivitas Di Rumah Di Rumah Sakit
1 Nutrisi
a Makan Frekuensi:

Jenis:
Porsi:
Keluhan:

Frekuensi:
Jenis:
Porsi:
Keluhan:

b Minum Frekuensi:
Jumlah:
Jenis:
Keluhan:

Frekuensi:
Jumlah:
Jenis:
Keluhan:

2 Eliminasi
a BAB Frekuensi:

Warna:
Bau:
Keluhan:

Frekuensi:
Warna:
Bau:
Keluhan:

b BAK Frekuensi:
Jumlah:
Warna:
Keluhan:

Frekuensi:
Jumlah:
Warna:
Keluhan:

3 Istirahat dan Tidur
- Tidur Siang Durasi:

Keluhan:
Durasi:
Keluhan:

- Tidur Malam Durasi:
Keluhan:

Durasi:
Keluhan:

4 Personal Hygiene
a Mandi Frekuensi: Frekuensi:
b Gosok Gigi Frekuensi: Frekuensi:
c Keramas Frekuensi: Frekuensi:
d Gunting Kuku Frekuensi: Frekuensi:
e Ganti Pakaian Frekuensi: Frekuensi:
5 Aktivitas Jenis Aktivitas:

Keluhan:
Jenis Aktivitas:
Keluhan:
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e) Pemeriksaan Fisik

1. Keadaan Umum

 Kesadaran: GCS (EMV)
 Penampilan:

2. Pemeriksaan Tanda-tanda Vital

 Tekanan darah: ___ mmHg
 Nadi: ___ /menit
 Respirasi: ___ /menit
 Suhu: ___ °C

3. Pemeriksaan Fisik Sistem
(a) Sistem Pernafasan
(b) Sistem Cardiovaskuler
(c) Sistem Pencernaan
(d) Sistem Genitourinaria
(e) (Sistem Endokrin
(f) Sistem Persyarafan

(1) Test fungsi cerebral
(2) Test fungsi Nervus (Cranialis)

(g) Sistem Integumen
(h) Sistem Muskuloskeletal

(1) Ekstremitas Atas
(2) Ekstremitas Bawah

(i) Sistem Penglihatan
(j) Wicara dan THT

f) Data Psikologis

1) Status Emosi

Deskripsi tentang status emosi klien dalam menghadapi kondisi sakit.

2) Kecemasan

Deskripsi tentang kecemasan klien yang terkait dengan kondisi sakitnya.

3) Pola Koping

Koping yang digunakan oleh klien dalam menghadapi sakit.
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4) Gaya Komunikasi

Jenis gaya komunikasi yang digunakan klien dalam berinteraksi.

5) Konsep Diri

(a) Gambaran diri
(b) Ideal diri
(c) Harga diri
(d) Peran
(e) Identitas diri

g) Data Sosial:

o Hubungan dan pola interaksi klien dengan keluarga, masyarakat, dan
lingkungan.

h) Data Spiritual:

o Keyakinan hidup, optimisme terhadap kesembuhan, gangguan ibadah.

i) . Data Penunjang

Semua prosedur diagnostik dan lab yang dijalani klien. Hasil pemeriksaan
ditulis termasuk nilai rujukan, pemeriksaan terakhir secara berturut-turut
(berhubungan dengan kondisi klien).

1. Laboratorium

Tanggal Jenis Pemeriksaan Hasil Nilai Rujukan Satuan

2. Radiologi

Tanggal Jenis Pemeriksaan Hasil/Kesan
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j) Program dan Rencana Pengobatan

Therapy yang diberikan diidentifikasi mulai dari nama obat, dosis, waktu,
cara pemberian.

Jenis Terapi Dosis Cara Pemberian Waktu

2. Analisa Data
o Interpretasi data senjang berdasarkan patofisiologi.

3. Diagnosa Keperawatan

Berdasarkan Prioritas Diagnosa keperawatan disusun dalam format PES
(Problem, Etiologi, Simtom/Sign). Daftar diagnosa keperawatan disusun
berdasarkan prioritas masalah. Diagnosa yang digunakan merujuk pada Standar
Diagnosis Keperawatan Indonesia (SDKI).

No Diagnosa
Keperawatan

Tanggal
Ditemukan

Nama
Perawat

Tanda
Tangan

1
2
3

4. Perencanaan

No Diagnosa Keperawatan Tujuan (SMART) Tindakan (SIKI) Rasional
1
2
3

a. Rumusan tujuan mengandung konsep SMART dan mengandung kriteria indikator
diagnosa keperawatan teratasi, merujuk pada Standar Luaran Keperawatan
Indonesia (SLKI).

b. Rencana tindakan keperawatan dibuat secara eksplisit dan spesifik, merujuk pada
Standar Intervensi Keperawatan Indonesia (SIKI).

c. Rasional: Berisi mekanisme pencapaian hasil melalui tindakan yang dilakukan
berupa tujuan dari satu tindakan.

d. Salah: Distraksi mengurangi nyeri
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e. Benar: Distraksi bekerja di korteks serebri dengan mengalihkan persepsi nyeri
pada persepsi objek yang dilihat.

5. Implementasi

Pelaksanaan implementasi dan dilakukan evaluasi secara formatif setelah
tindakan

DP Tanggal Jam Tindakan Nama & Tanda Tangan
1
2
3

6. Evaluasi

1. Evaluasi formatif dituliskan sebagai hasil dari suatu tindakan yang dicatat
dalam format implementasi

2. Evaluasi sumatif berupa pemecahan masalah diagnosa keperawatan dalam
bentuk catatan perkembangan (SOAPIER) yang dibuat bila:

o Kerangka waktu di tujuan tercapai
o Diagnosa tercapai sebelum waktu di tujuan
o Terjadi perburukan kondisi
o Muncul masalah baru

Tanggal DP Evaluasi Sumatif (SOAPIER) Nama & Tanda Tangan
S:
O:
A:
P:
I:
E:
R:
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Lampiran 13 Catatan Bimbingan
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Lampiran 14 Foto Melakukan Terapi Bersama Responden I
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Lampiran 15Melakukan Terapi Bersama Responden II
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Lampiran 16 Hasil Turnitin
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Lampiran 17 Lampiran Riwayat Hidup

RIWAYAT HIDUP

Identitas Pribadi
Nama : Gilang Purnama
TTL : Garut, 10Maret 2003
Alamat : Kp. Cigasong RW/RT 08/01 Desa Cilawu Kecamatan

Cilawu
Nama Orang Tua
Ayah : Komarudin
Ibu : Suryatiningsih

Riwayat Pendidikan
SD : SDN Cilawu 2
SMP : SMP Pasundan Cilawu
SMA : SMKN 10 Garut
Universitas : Universitas Bhakti Kencana
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